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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai integrasi manajemen pendidikan karakter 

berbasis maqāṣid al-syarī'ah di MTs Negeri 4 Mandailing Natal, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai maqāṣid al-syarī’ah yang menjadi dasar pendidikan karakter di 

MTsN 4 Mandailing Natal meliputi lima nilai utama yang diinternalisasikan 

melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, tata tertib, serta kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler, yaitu: 

a. Hifẓ al-Dīn (menjaga agama) diwujudkan melalui tadarus Al-Qur’an, doa 

bersama, salat berjamaah, kultum, dan berbagai kegiatan keagamaan. Nilai 

ini membentuk karakter religius dan pengamalan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Hifẓ al-Nafs (menjaga jiwa) diwujudkan melalui penciptaan lingkungan 

madrasah yang aman, nyaman, sehat, dan bebas dari perundungan. Nilai 

ini mendorong terbentuknya sikap peduli, menjaga diri, dan menghargai 

keselamatan orang lain. 

c. Hifẓ al-‘Aql (menjaga akal) diwujudkan melalui pembelajaran yang 

mendorong berpikir kritis, diskusi, dan budaya literasi. Nilai ini 

mendukung terbentuknya peserta didik yang berpikir rasional, aktif, dan 

bertanggung jawab dalam menggunakan pengetahuan. 

d. Hifẓ al-Nasl (menjaga keturunan dan kehormatan) diwujudkan melalui 

pembinaan akhlak, sopan santun, penghormatan kepada guru dan orang 

tua, serta pembinaan pergaulan peserta didik. Nilai ini memperkuat 

karakter yang berakhlak, menghargai sesama, dan mampu menjaga 

kehormatan diri. 

e. Hifẓ al-Māl (menjaga harta) diwujudkan melalui pembiasaan bersikap 

jujur, bertanggung jawab dalam menggunakan fasilitas, menjaga barang 



 

 

milik madrasah, serta kegiatan infak dan sedekah. Nilai ini membentuk 

sikap amanah, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap kepemilikan. 

Kelima nilai tersebut tidak diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri, tetapi 

diintegrasikan ke dalam berbagai proses dan kegiatan pendidikan. Dengan demikian, 

maqāṣid al-syarī’ah berfungsi sebagai landasan yang saling melengkapi dalam 

membentuk peserta didik yang religius, berakhlak mulia, disiplin, bertanggung 

jawab, peduli, dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Integrasi nilai-nilai maqāṣid al-syarī’ah dalam manajemen pendidikan 

karakter di MTsN 4 Mandailing Natal dilaksanakan melalui fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi secara terpadu, 

yaitu: 

a. Perencanaan dilakukan secara sistematis dan partisipatif melalui rapat 

kerja yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan 

tenaga kependidikan. Nilai maqāṣid al-syarī’ah diintegrasikan dalam 

program madrasah, kurikulum, pembelajaran, kesiswaan, tata tertib, dan 

pembiasaan keagamaan. 

b. Pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab 

kepada seluruh unsur madrasah, yang diperkuat dengan koordinasi dan 

kerja sama bersama orang tua. 

c. Pelaksanaan diwujudkan melalui pembelajaran, keteladanan guru, 

pembiasaan keagamaan, kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, serta 

pembinaan kedisiplinan dan akhlak peserta didik. 

d. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi perilaku peserta didik, 

laporan wali kelas, penilaian guru, supervisi kepala madrasah, layanan 

bimbingan dan konseling, serta komunikasi dengan orang tua. Hasil 

evaluasi menjadi dasar perbaikan dan penyempurnaan program pendidikan 

karakter. 

Dengan demikian, maqāṣid al-syarī’ah tidak hanya menjadi landasan 

normatif, tetapi telah diintegrasikan sebagai landasan nilai dalam pengelolaan 

pendidikan karakter secara menyeluruh. 



 

 

3. Pelaksanaan integrasi manajemen pendidikan karakter berbasis maqāṣid al-

syarī’ah di MTs Negeri 4 Mandailing Natal dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan penghambat sebagai berikut:  

a. Faktor Pendukung, Meliputi:  

1) Komitmen warga madrasah dalam pembinaan karakter 

2) Kerja sama dan kordinasi antar unsur madrasah 

3) Budaya religius dan pembiasaan, melalui kegiatan keagamaan dan 

pembiasaan yang mendukung internalisasi nilai maqāṣid al-syarī’ah. 

4) Keteladanan kepala madrasah dan guru, yang memperkuat penerapan 

nilai karakter melalui contoh perilaku dalam kehidupan madrasah. 

5) Dukungan orang tua, komite, dan masyarakat, yang membantu menjaga 

kesinambungan pembinaan karakter di dalam dan di luar madrasah. 

6) Lingkungan madrasah yang aman dan kondusif 

7) Tersedianya sarana dan kesempatan pengembangan potensi peserta 

didik yang mendukung penerapan karakter dalam berbagai aktivitas. 

b. Faktor Penghambat, Meliputi:  

1) Perbedaan karakter dan latar belakang peserta didik yang 

menyebabkan kebutuhan dan kemampuan internalisasi nilai karakter 

berbeda-beda. 

2) Rendahnya kedisiplinan dan kesadaran sebagian peserta didik sehingga 

penerapan nilai karakter belum selalu konsisten. 

3) Kurangnya kesinambungan pembinaan keluarga yang menyebabkan 

nilai yang ditanamkan di madrasah tidak selalu memperoleh penguatan 

di lingkungan rumah. 

4) Pengaruh media sosial dan lingkungan pergaulan yang dapat 

memengaruhi perilaku dan konsistensi peserta didik dalam 

menerapkan nilai karakter. 

5) Kurangnya motivasi belajar dan konsentrasi yang dapat mengurangi 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan pembinaan karakter. 



 

 

6) Keterbatasan waktu pembinaan dan integrasi karakter dalam 

pembelajaran, sehingga pendampingan belum dapat dilakukan secara 

optimal kepada seluruh peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak. 

1. Kepala Madrasah, diharapkan dapat terus memperkuat kebijakan dan 

program pendidikan karakter berbasis maqāṣid al-syarī'ah melalui 

peningkatan koordinasi, pembinaan, supervisi, serta pengembangan 

program-program inovatif yang mampu menjawab tantangan perkembangan 

zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam. 

2. Wakil Kepala Madrasah, guru, wali kelas, dan tenaga kependidikan, 

diharapkan agar terus meningkatkan kolaborasi dalam membina peserta 

didik melalui keteladanan, pembiasaan, serta integrasi nilai-nilai karakter 

pada setiap kegiatan pembelajaran maupun kegiatan kesiswaan. Selain itu, 

evaluasi terhadap perkembangan karakter peserta didik perlu dilakukan 

secara berkesinambungan agar pembinaan dapat diberikan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik. 

3. Orang tua peserta didik, diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan 

madrasah dalam mendampingi serta mengawasi peserta didik di lingkungan 

keluarga. Keselarasan antara pembinaan di madrasah dan di rumah akan 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap keberhasilan pembentukan 

karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Maqāṣid al-Syarī'ah. 

4. Kepada peserta didik, diharapkan mampu menjadikan nilai-nilai karakter 

yang telah dibiasakan di madrasah sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan 

akademik yang baik, tetapi juga berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan 

mampu menjadi pribadi yang memberikan manfaat bagi orang lain. 

5. Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu referensi dalam mengembangkan kajian mengenai manajemen 



 

 

pendidikan karakter berbasis maqāṣid al-syarī'ah. Penelitian berikutnya 

dapat memperluas objek penelitian pada jenjang pendidikan atau lembaga 

yang berbeda, menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang lebih 

beragam, serta mengkaji pengaruh implementasi maqāṣid al-syarī'ah 

terhadap aspek-aspek lain dalam pengelolaan pendidikan Islam sehingga 

menghasilkan temuan yang semakin komprehensif dan memperkaya 

khazanah keilmuan di bidang manajemen pendidikan Islam. 
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LAMPIRAN 

 

TABEL WAWANCARA PENELITIAN 

Judul: Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

 

Informan 1 : Kepala Madrasah 

Nama  : Maraluddin, S. Ag., M. Pd. 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Juli 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 
 

1. Perencanaan (Planning) 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana latar belakang 

madrasah 

mengembangkan 

pendidikan karakter 

berbasis maqāṣid al-

syarī'ah? 

Kalau kami melihat kondisi anak-anak sekarang, 

tantangannya jauh berbeda dibandingkan 

beberapa tahun yang lalu. Pengaruh media sosial, 

pergaulan, dan perkembangan teknologi sangat 

besar terhadap perilaku mereka. Karena itu, kami 

merasa pendidikan di madrasah tidak cukup hanya 

mengejar nilai akademik, tetapi juga harus 

membentuk karakter. Sebagai lembaga pendidikan 

Islam, kami menjadikan nilai-nilai dalam syariat 

Islam sebagai dasar pembinaan peserta didik. 

Walaupun istilah maqāṣid al-syarī'ah tidak selalu 

kami sebutkan dalam kegiatan sehari-hari, tetapi 

prinsip-prinsipnya sudah kami terapkan, seperti 

menjaga agama, menjaga akhlak, menjaga akal, 

menjaga diri, dan membiasakan anak bertanggung 

jawab terhadap apa yang dimilikinya. 



 

 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

2 Bagaimana nilai-nilai 

maqāṣid al-syarī'ah 

diintegrasikan dalam visi, 

misi, dan tujuan 

madrasah? 

Kalau dilihat di visi dan misi madrasah memang 

tidak tertulis langsung kata "maqāṣid al-syarī'ah", 

tetapi isi dan arah kebijakan kami mengarah ke 

sana. Misalnya, kami ingin terwujudnya sumber 

daya manusia yang unggul dalam kualitas, 

berprestasi, berakhlaqul karimah dan bertaqwa. 

Semua program yang kami susun selalu mengarah 

kepada tujuan itu, sehingga nilai-nilai Islam 

menjadi dasar dalam setiap kegiatan pembelajaran 

maupun pembinaan peserta didik. 

3 Bagaimana proses dalam 

merencanakan program 

pendidikan karakter di 

madrasah ini? 

Biasanya setiap awal tahun pelajaran kami 

mengadakan rapat kerja. Dalam rapat itu kami 

melihat apa yang dibutuhkan oleh peserta didik, 

kemudian menyusun program baru dalam hal ini 

pendidikan karakter. Seluruh guru, wakil kepala 

madrasah, semuanya ikut memberikan masukan. 

Jadi program pendidikan karakter yang disusun 

bukan keputusan kepala madrasah sendiri, tetapi 

hasil musyawarah bersama. 

4 Siapa saja yang dilibatkan 

dalam perencanaan 

program tersebut? 

Yang terlibat cukup banyak. Mulai dari wakil 

kepala madrasah, guru mata pelajaran, wali kelas, 

guru BK, tenaga kependidikan, pembina 

ekstrakurikuler, sampai komite madrasah. Untuk 

beberapa kegiatan kami juga berdiskusi dengan 

orang tua peserta didik supaya program yang 

dibuat bisa didukung dari rumah. Karena menurut 

kami pembentukan karakter tidak bisa hanya 

dilakukan oleh sekolah saja. 

5 Apakah terdapat dokumen 

khusus yang menjadi 

pedoman pelaksanaan 

pendidikan karakter? 

Ada. Kami mengacu pada Visi dan Misi 

Madrasah, Kurikulum Operasional Madrasah, 

Rencana Kerja Madrasah, program kesiswaan, 

tata tertib peserta didik, serta program pembiasaan 

keagamaan yang sudah disusun setiap tahun. 

Semua guru juga memahami bahwa pendidikan 

karakter bukan hanya tugas guru agama, tetapi 

menjadi tanggung jawab seluruh warga madrasah. 

6 Bagaimana nilai-nilai 

Maqāṣid al-Syarī'ah 

diintegrasikan dalam 

perencanaan program 

pendidikan karakter di 

MTs Negeri 4 Mandailing 

Natal? 

"Dalam perencanaan pendidikan karakter, kami 

mengintegrasikan seluruh nilai Maqāṣid al-

Syarī'ah ke dalam berbagai program dan kegiatan 

madrasah. Untuk menjaga agama (Hifẓ al-Dīn), 

kami merencanakan pembiasaan membaca Al-

Qur'an, berdoa bersama, salat berjamaah, tahfiz, 

kultum, serta peringatan hari-hari besar Islam. 

Dalam menjaga jiwa (Hifẓ al-Nafs), kami 



 

 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

menciptakan lingkungan madrasah yang aman, 

nyaman, disiplin, bebas dari perundungan, serta 

membiasakan hidup bersih dan sehat. Nilai 

menjaga akal (Hifẓ al-'Aql) diwujudkan melalui 

pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis, berdiskusi, membangun 

budaya literasi, serta mengikuti berbagai kegiatan 

akademik. Selanjutnya, menjaga keturunan (Hifẓ 

al-Nasl) kami lakukan melalui pembinaan akhlak, 

pembiasaan berbicara sopan, menghormati guru 

dan orang tua, menjaga pergaulan, serta 

berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. Adapun 

menjaga harta (Hifẓ al-Māl) diterapkan dengan 

membiasakan peserta didik menjaga fasilitas 

madrasah, menggunakan barang dan uang secara 

bertanggung jawab, bersikap jujur, serta 

menumbuhkan kepedulian melalui kegiatan infak 

dan sedekah. Dengan perencanaan tersebut, kami 

berharap nilai-nilai Maqāṣid al-Syarī'ah tidak 

hanya dipahami oleh peserta didik, tetapi juga 

menjadi kebiasaan yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari." 

 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana struktur 

pelaksana pendidikan 

karakter di madrasah? 

Kalau di madrasah kami sebenarnya tidak ada 

struktur yang berdiri sendiri khusus untuk 

pendidikan karakter. Karena bagi kami, 

pendidikan karakter itu menjadi tanggung jawab 

semua warga madrasah. Saya sebagai kepala 

madrasah bertugas mengarahkan kebijakan dan 

melakukan pembinaan. Selanjutnya wakil kepala 

madrasah sesuai bidangnya mengoordinasikan 

pelaksanaan program, kemudian guru, wali kelas, 

guru BK, pembina ekstrakurikuler, sampai tenaga 

kependidikan ikut mengambil peran sesuai tugas 

masing-masing. Jadi pelaksanaannya saling 

terhubung dan tidak berjalan sendiri-sendiri. 

2 Bagaimana pembagian 

tugas antara wakil kepala 

madrasah, guru, wali 

kelas, dan pembina 

Pembagian tugas sudah disesuaikan dengan 

bidang masing-masing. Wakil kepala bidang 

kurikulum mengoordinasikan pendidikan karakter 

yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 
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kegiatan? Wakil kepala bidang kesiswaan lebih fokus pada 

pembinaan disiplin, tata tertib, dan kegiatan 

peserta didik. Guru mata pelajaran menanamkan 

nilai-nilai karakter saat proses belajar mengajar. 

Wali kelas lebih banyak memantau perkembangan 

sikap dan perilaku peserta didik di kelas serta 

menjalin komunikasi dengan orang tua. Sementara 

pembina ekstrakurikuler membina karakter 

melalui kegiatan di luar kelas, seperti pramuka, 

olahraga, maupun kegiatan keagamaan. 

3 Bagaimana koordinasi 

antar unsur madrasah 

dalam menjalankan 

program pendidikan 

karakter? 

Koordinasi kami lakukan secara rutin. Biasanya 

melalui rapat guru, rapat pimpinan, maupun 

evaluasi setiap bulan. Selain itu, kalau ada 

permasalahan tertentu yang menyangkut peserta 

didik, wali kelas akan berkoordinasi dengan guru 

BK, guru mata pelajaran, dan wakil kepala bidang 

kesiswaan untuk mencari solusi bersama. Jadi 

komunikasi kami usahakan tetap berjalan agar 

pembinaan terhadap peserta didik tidak berbeda-

beda antara satu guru dengan guru yang lain. 

4 Apakah terdapat tim 

khusus yang mengawasi 

implementasi pendidikan 

karakter? 

Kalau tim khusus dengan nama "Tim Pendidikan 

Karakter" memang belum ada. Tetapi fungsi 

pengawasannya tetap berjalan. Saya sebagai 

kepala madrasah bersama wakil kepala madrasah 

melakukan pemantauan secara berkala. Guru BK, 

wali kelas, dan guru piket juga ikut mengawasi 

perkembangan perilaku peserta didik setiap hari. 

Hasil pengamatan mereka biasanya disampaikan 

saat rapat evaluasi atau ketika ada peserta didik 

yang memerlukan pembinaan lebih lanjut. 

5 Bagaimana bentuk kerja 

sama madrasah dengan 

orang tua dalam 

mendukung pendidikan 

karakter? 

Menurut kami, pendidikan karakter tidak akan 

berhasil kalau hanya dilakukan di madrasah. 

Karena itu kami selalu berusaha melibatkan orang 

tua. Bentuk kerja samanya melalui rapat komite, 

pertemuan dengan wali murid, komunikasi antara 

wali kelas dan orang tua, baik secara langsung 

maupun melalui grup WhatsApp. Kalau ada 

peserta didik yang mengalami kendala dalam 

kedisiplinan atau perilaku, kami mengundang 

orang tuanya untuk berdiskusi dan mencari solusi 

bersama. Jadi kami berharap pembiasaan yang 

dilakukan di madrasah juga dilanjutkan di rumah 

sehingga hasilnya bisa lebih maksimal. 
 



 

 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

1 Program apa saja yang 

menjadi unggulan 

pendidikan karakter di 

madrasah? 

Kalau berbicara program unggulan, sebenarnya 

kami tidak hanya fokus pada satu kegiatan saja. 

Pendidikan karakter kami bangun melalui berbagai 

pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Di 

antaranya membaca Al-Qur'an sebelum 

pembelajaran, salat Zuhur berjamaah, kultum, 

yasinan, tahfiz, peringatan hari besar Islam, pidato 

4 bahasa, infak Jumat, kegiatan Pramuka, dan 

berbagai ekstrakurikuler lainnya. Kami lebih 

menekankan pembiasaan, karena menurut kami 

karakter itu tidak terbentuk melalui kegiatan yang 

sesekali dilakukan, tetapi melalui kebiasaan yang 

terus-menerus. 

2 Bagaimana pelaksanaan 

shalat berjamaah dalam 

membentuk karakter 

peserta didik? 

Salat berjamaah sudah menjadi salah satu rutinitas 

di madrasah. Ketika waktu Zuhur akan tiba, 

seluruh kegiatan belajar dihentikan sementara dan 

peserta didik bersama guru akan berjalan kaki 

menuju masjid di desa Huraba dan Lumbandolok 

untuk melaksanakan salat berjamaah. Guru juga 

ikut mendampingi sehingga peserta didik bisa 

melihat langsung contoh dari gurunya. Dari 

kegiatan ini kami ingin menanamkan kedisiplinan, 

tanggung jawab, kebersamaan, serta membiasakan 

mereka untuk menjaga salat, bukan hanya ketika di 

madrasah tetapi juga di rumah 

3 Bagaimana pelaksanaan 

tadarus Al-Qur'an dalam 

membentuk karakter 

religius? 

Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik 

dibiasakan membaca Al-Qur'an secara bersama-

sama. Kegiatan ini dipandu oleh guru yang 

mengajar pada jam pertama atau oleh peserta didik 

yang sudah ditunjuk. Tujuannya bukan sekadar 

melatih kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi 

juga membiasakan mereka mengawali aktivitas 

dengan mengingat Allah sehingga suasana belajar 

menjadi lebih tenang dan religius. 

4 Bagaimana kegiatan 

yasinan, kultum, atau 

kegiatan keagamaan 

lainnya dilaksanakan? 

Kegiatan seperti yasinan, kultum, peringatan hari 

besar Islam,tajhizul mayit, pesantren Ramadan, 

maupun doa bersama dilaksanakan sesuai jadwal 

yang telah ditentukan dalam kegiatan madrasah. 

Guru dan peserta didik dilibatkan secara 

bergantian, misalnya peserta didik diberi 

kesempatan menyampaikan kultum sederhana agar 

mereka belajar percaya diri sekaligus berlatih 

berdakwah. Kegiatan seperti ini kami nilai sangat 
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baik untuk membentuk karakter religius dan 

keberanian peserta didik. 

5 Bagaimana pembiasaan 

disiplin diterapkan kepada 

peserta didik? 

Disiplin kami mulai dari hal-hal sederhana, seperti 

datang tepat waktu, memakai seragam sesuai 

ketentuan, mengikuti apel pagi, menjaga 

kebersihan kelas, dan mematuhi tata tertib 

madrasah. Kalau ada peserta didik yang 

melanggar, kami lebih mengutamakan pembinaan 

daripada hukuman. Kami ingin mereka memahami 

alasan mengapa aturan itu dibuat, sehingga disiplin 

tumbuh dari kesadaran, bukan karena takut 

dihukum. 

6 Bagaimana keteladanan 

guru diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di 

madrasah? 

Kami selalu mengingatkan bahwa guru adalah 

contoh bagi peserta didik. Karena itu guru 

diharapkan hadir tepat waktu, berpakaian rapi, 

bertutur kata sopan, ikut salat berjamaah, menjaga 

kebersihan, dan memperlakukan peserta didik 

dengan baik. Menurut saya, peserta didik lebih 

mudah meniru apa yang mereka lihat daripada apa 

yang hanya mereka dengar. Jadi keteladanan guru 

menjadi bagian yang sangat penting dalam 

pendidikan karakter. 

7 Bagaimana nilai kejujuran 

dibiasakan kepada peserta 

didik? 

Nilai kejujuran kami tanamkan dalam berbagai 

kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Misalnya ketika mengerjakan tugas atau ujian, 

peserta didik diingatkan untuk tidak menyontek. 

Kalau menemukan barang milik teman, mereka 

dibiasakan menyerahkannya kepada guru atau 

pemiliknya. Selain itu guru juga selalu 

memberikan contoh untuk bersikap jujur dalam 

setiap tindakan. Kami berharap kejujuran menjadi 

kebiasaan, bukan hanya karena diawasi guru. 

8 Bagaimana nilai tanggung 

jawab dibentuk melalui 

kegiatan madrasah? 

Setiap peserta didik memiliki tanggung jawab 

sesuai perannya. Ada yang mendapat jadwal piket 

kelas, menjadi petugas upacara, memimpin doa, 

menjadi pengurus kelas, atau terlibat dalam 

kegiatan OSIM dan ekstrakurikuler. Dari tugas-

tugas tersebut mereka belajar menyelesaikan 

amanah yang diberikan. Kalau ada tugas yang 

belum dilaksanakan, guru akan mengingatkan dan 

membimbing mereka agar bertanggung jawab 

terhadap kewajibannya. 
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9 Bagaimana pembentukan 

karakter melalui kegiatan 

ekstrakurikuler? 

Ekstrakurikuler menjadi salah satu sarana yang 

sangat efektif untuk membentuk karakter peserta 

didik. Melalui kegiatan seperti Pramuka, olahraga, 

tahfiz, maupun kegiatan seni Islami, mereka 

belajar bekerja sama, disiplin, mandiri, percaya 

diri, menghargai orang lain, dan memiliki jiwa 

kepemimpinan. Jadi kami melihat pembentukan 

karakter tidak hanya berlangsung di ruang kelas, 

tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam 

berbagai kegiatan di luar pembelajaran. 

 

4. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana mekanisme 

pengawasan program 

pendidikan karakter? 

Pengawasan kami lakukan secara 

berkelanjutan, bukan hanya pada waktu 

tertentu. Saya bersama wakil kepala 

madrasah, guru BK, wali kelas, dan guru 

piket sama-sama memperhatikan 

perkembangan sikap peserta didik setiap hari. 

Selain melalui pengamatan langsung, kami 

juga menerima laporan dari guru jika ada 

peserta didik yang menunjukkan perubahan 

perilaku, baik ke arah yang positif maupun 

yang perlu dibina. Jadi pengawasannya 

menjadi tanggung jawab bersama, bukan 

hanya satu orang atau satu bidang saja 

2 Bagaimana madrasah 

mengukur keberhasilan 

pendidikan karakter? 

Kalau untuk pendidikan karakter memang 

tidak bisa diukur hanya dengan angka seperti 

mata pelajaran. Yang kami lihat adalah 

perubahan sikap dan kebiasaan peserta didik. 

Misalnya apakah mereka semakin disiplin, 

lebih sopan kepada guru, rajin mengikuti salat 

berjamaah, bertanggung jawab terhadap 

tugas, serta mampu menjaga hubungan yang 

baik dengan teman-temannya. Kalau 

kebiasaan-kebiasaan baik itu mulai terlihat 

dan dilakukan tanpa harus selalu diingatkan, 

berarti program yang kami jalankan mulai 

memberikan hasil. 

3 Apa indikator keberhasilan 

pendidikan karakter yang 

digunakan? 

Indikator yang kami gunakan antara lain 

tingkat kedisiplinan peserta didik, kehadiran 

dalam kegiatan keagamaan, kepatuhan 

terhadap tata tertib, sikap hormat kepada guru 

dan orang tua, kejujuran, tanggung jawab, 



 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

serta kepedulian terhadap lingkungan. Selain 

itu, kami juga memperhatikan apakah jumlah 

pelanggaran tata tertib mengalami penurunan 

dari waktu ke waktu. Hal-hal seperti itu 

menjadi bahan bagi kami untuk melihat 

perkembangan karakter peserta didik. 

4 Bagaimana evaluasi dilakukan 

terhadap program yang sudah 

berjalan? 

Evaluasi biasanya kami lakukan pada saat 

rapat guru, rapat pimpinan, maupun di akhir 

semester. Dalam rapat tersebut setiap bidang 

menyampaikan laporan mengenai 

pelaksanaan program, kendala yang dihadapi, 

dan perkembangan peserta didik. Dari hasil 

evaluasi itu kami berdiskusi bersama untuk 

menentukan apakah suatu program perlu 

dipertahankan, diperbaiki, atau ditambah agar 

pelaksanaannya ke depan lebih baik. 

5 Bagaimana tindak lanjut 

terhadap peserta didik yang 

melanggar aturan? 

Kalau ada peserta didik yang melanggar 

aturan, kami tidak langsung memberikan 

hukuman yang berat. Langkah pertama 

biasanya diberikan teguran dan pembinaan 

oleh guru yang bersangkutan. Kalau masih 

berulang, akan ditangani oleh wali kelas dan 

guru BK. Apabila pelanggarannya cukup 

serius atau terus berulang, kami memanggil 

orang tua untuk berdiskusi bersama mencari 

solusi. Prinsip kami adalah membina dan 

memperbaiki perilaku peserta didik, bukan 

sekadar menghukum mereka. 

6 Bagaimana perbaikan program 

dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi? 

Setiap hasil evaluasi menjadi bahan 

pertimbangan kami untuk menyusun program 

berikutnya. Kalau ada kegiatan yang dirasa 

kurang efektif, kami mencari penyebabnya 

terlebih dahulu, apakah dari pelaksanaannya, 

keterlibatan guru, atau partisipasi peserta 

didik. Setelah itu kami melakukan perbaikan, 

misalnya dengan mengubah metode 

pelaksanaan, menambah pembiasaan tertentu, 

atau memperkuat koordinasi dengan guru dan 

orang tua. Jadi program pendidikan karakter 

terus kami kembangkan sesuai kebutuhan dan 

kondisi peserta didik, karena tantangan yang 

mereka hadapi juga terus berubah. 

 

  



 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Faktor internal apa yang 

mendukung keberhasilan 

program pendidikan karakter? 

Menurut saya, yang paling utama adalah 

komitmen seluruh warga madrasah. 

Alhamdulillah, guru-guru di sini memiliki 

kepedulian yang sama bahwa pendidikan 

karakter bukan hanya tugas guru agama atau 

guru BK, tetapi menjadi tanggung jawab 

bersama. Selain itu, adanya program 

pembiasaan yang sudah berjalan setiap hari 

juga sangat membantu. Dukungan dari wakil 

kepala madrasah, wali kelas, tenaga 

kependidikan, serta tersedianya sarana 

ibadah seperti musala menjadi faktor yang 

memperkuat pelaksanaan program karakter 

di madrasah 

2 Faktor eksternal apa yang 

mendukung keberhasilan 

program tersebut? 

Dukungan dari orang tua menjadi salah satu 

faktor yang sangat penting. Kalau 

pembiasaan yang dilakukan di madrasah 

juga dilanjutkan di rumah, hasilnya tentu 

akan lebih baik. Selain itu, dukungan dari 

komite madrasah, tokoh masyarakat juga 

ikut membantu, terutama dalam pelaksanaan 

kegiatan keagamaan maupun pembinaan 

peserta didik. Kami bersyukur hubungan 

madrasah dengan masyarakat sekitar juga 

cukup baik sehingga berbagai program bisa 

berjalan dengan lancar. 

3 Kendala apa yang paling 

sering dihadapi dalam 

pelaksanaan pendidikan 

karakter? 

Kalau kendala tentu ada. Salah satunya 

adalah latar belakang peserta didik yang 

berbeda-beda. Ada yang sejak kecil sudah 

terbiasa dengan pembinaan yang baik di 

rumah, tetapi ada juga yang kurang 

mendapatkan perhatian karena kesibukan 

orang tua atau faktor lingkungan. Selain itu, 

masih ada peserta didik yang kurang disiplin 

dan belum memiliki kesadaran untuk 

mematuhi aturan. Tantangan lain adalah 

waktu pembinaan di madrasah yang terbatas, 

sementara pengaruh dari luar sekolah sangat 

besar 

4 Bagaimana pengaruh Perkembangan teknologi sebenarnya 
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perkembangan teknologi dan 

media sosial terhadap karakter 

peserta didik? 

membawa banyak manfaat kalau digunakan 

dengan benar. Peserta didik sekarang lebih 

mudah mencari informasi dan belajar dari 

berbagai sumber. Tetapi di sisi lain, media 

sosial juga menjadi tantangan karena tidak 

semua konten sesuai dengan usia mereka. 

Kalau tidak ada pengawasan, mereka bisa 

meniru perilaku yang kurang baik, lebih 

banyak menghabiskan waktu bermain gawai, 

bahkan menjadi kurang peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Karena itu kami selalu 

mengingatkan peserta didik agar 

menggunakan teknologi secara bijak dan 

memanfaatkannya untuk hal-hal yang 

positif. 

5 Bagaimana strategi madrasah 

mengatasi berbagai hambatan 

tersebut? 

Yang kami lakukan adalah memperkuat 

komunikasi dan kerja sama dengan semua 

pihak. Guru terus kami dorong untuk 

memberikan keteladanan dan melakukan 

pembinaan secara persuasif. Wali kelas dan 

guru BK juga aktif berkomunikasi dengan 

orang tua apabila ada peserta didik yang 

memerlukan perhatian khusus. Selain itu, 

kami terus meningkatkan kegiatan-kegiatan 

positif di madrasah agar peserta didik 

memiliki kesibukan yang bermanfaat. Kami 

juga memberikan pemahaman tentang etika 

dalam menggunakan media sosial dan 

pentingnya menjaga akhlak, baik di 

lingkungan madrasah maupun di luar 

madrasah. Menurut saya, pendidikan 

karakter harus dilakukan secara terus-

menerus dan melibatkan semua pihak, 

karena hasilnya tidak bisa diperoleh secara 

instan 

 

  



 

 

Informan 2 : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Nama  : Ali Murdipin, S. Pd. 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Juni 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana proses 

perencanaan kurikulum di 

MTsN 4 Mandailing Natal 

agar mendukung 

pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid 

al-syarī'ah? 

Pada awal tahun pelajaran kami menyusun 

Kurikulum Operasional Madrasah melalui rapat 

bersama kepala madrasah, guru, dan tim 

pengembang kurikulum. Dalam penyusunannya 

kami tidak hanya membahas target akademik, 

tetapi juga bagaimana nilai-nilai karakter dapat 

menjadi bagian dari proses pembelajaran. Jadi 

setiap mata pelajaran diharapkan memiliki 

kontribusi dalam membentuk karakter peserta 

didik sesuai dengan nilai-nilai Islam yang menjadi 

ciri khas madrasah. 

2 Bagaimana 

pengorganisasian dan 

koordinasi antara Wakil 

Kepala Bidang Kurikulum 

dengan guru dalam 

mengintegrasikan nilai-

nilai karakter ke dalam 

perangkat pembelajaran? 

Kami melakukan koordinasi melalui rapat guru, 

kegiatan MGMP internal, dan pembinaan 

penyusunan perangkat pembelajaran. Guru kami 

arahkan agar ketika menyusun modul ajar atau 

RPP tetap memperhatikan tujuan pembentukan 

karakter, bukan hanya capaian materi. Kalau ada 

guru yang masih mengalami kesulitan, kami 

berdiskusi bersama dan memberikan contoh 

bagaimana nilai karakter bisa dimasukkan ke 

dalam kegiatan pembelajaran. 

3 Bagaimana implementasi 

nilai-nilai maqāṣid al-

syarī'ah (hifẓ al-dīn, hifẓ al-

nafs, hifẓ al-'aql, hifẓ al-

nasl, dan hifẓ al-māl) 

dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas?  

Dalam praktiknya memang guru tidak selalu 

menyebut istilah maqāṣid al-syarī'ah secara 

langsung kepada peserta didik. Namun nilai-

nilainya sudah diterapkan dalam pembelajaran. 

Misalnya hifẓ al-dīn melalui pembiasaan berdoa 

dan mengaitkan materi dengan nilai keislaman, 

hifẓ al-'aql dengan pembelajaran yang mendorong 

peserta didik berpikir kritis, hifẓ al-nafs melalui 

pembelajaran tentang hidup sehat dan saling 

menghargai, hifẓ al-nasl dengan penanaman 

akhlak dan etika pergaulan, sedangkan hifẓ al-māl 

melalui pembiasaan jujur, hemat, dan menjaga 
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fasilitas madrasah. 

4 Bagaimana guru 

mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam 

proses pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang 

berlaku? 

Guru mengintegrasikan pendidikan karakter mulai 

dari kegiatan awal, inti, sampai penutup 

pembelajaran. Misalnya mengawali pelajaran 

dengan doa, membiasakan peserta didik disiplin, 

memberikan tugas yang melatih tanggung jawab, 

membangun kerja sama dalam diskusi kelompok, 

dan menutup pembelajaran dengan refleksi. Jadi 

pendidikan karakter tidak diajarkan sebagai mata 

pelajaran tersendiri, tetapi menjadi bagian dari 

proses belajar di setiap mata pelajaran. 

5 Bagaimana mekanisme 

monitoring dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter oleh 

guru di dalam kelas?  

Monitoring kami lakukan melalui supervisi 

akademik, observasi kelas, pemeriksaan perangkat 

pembelajaran, dan diskusi dengan guru. Selain itu 

kami juga melihat bagaimana guru menerapkan 

pembiasaan karakter di kelas. Setelah supervisi 

selesai biasanya kami memberikan masukan 

secara langsung agar guru mengetahui apa yang 

sudah baik dan apa yang masih perlu diperbaiki. 

6 Bagaimana hasil evaluasi 

tersebut dimanfaatkan 

untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan 

pembinaan karakter peserta 

didik? 

Hasil evaluasi kami jadikan sebagai bahan 

pembinaan kepada guru. Kalau ada metode 

pembelajaran yang dinilai efektif, kami dorong 

untuk diterapkan juga oleh guru lain. Sebaliknya, 

kalau masih ada kekurangan, kami mencari solusi 

bersama melalui diskusi, pelatihan, atau berbagi 

pengalaman antarguru. Harapannya kualitas 

pembelajaran terus meningkat dan pembinaan 

karakter peserta didik juga semakin baik. 

 

  



 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

1 Faktor apa saja yang 

mendukung keberhasilan 

integrasi pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid 

al-syarī'ah dalam 

kurikulum?  

Menurut saya yang paling mendukung adalah 

komitmen kepala madrasah dan guru yang 

memiliki visi yang sama dalam membentuk 

karakter peserta didik. Selain itu budaya religius 

yang sudah menjadi kebiasaan di madrasah juga 

sangat membantu. Dukungan orang tua, komite 

madrasah, serta lingkungan sekolah yang kondusif 

menjadi faktor penting agar program karakter 

dapat berjalan dengan baik. 

2 Kendala apa yang dihadapi 

guru maupun madrasah 

dalam 

mengimplementasikan 

pendidikan karakter 

melalui proses 

pembelajaran? 

Kendalanya cukup beragam. Latar belakang 

peserta didik berbeda-beda sehingga karakter yang 

mereka bawa dari rumah juga tidak sama. Selain 

itu masih ada peserta didik yang kurang 

termotivasi belajar atau terlalu sering 

menggunakan media sosial sehingga 

konsentrasinya berkurang. Dari sisi guru, 

tantangannya adalah bagaimana mengelola waktu 

agar materi pelajaran tetap selesai tanpa 

mengurangi penanaman nilai karakter dalam 

pembelajaran. 

3 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana dampak 

integrasi pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid 

al-syarī'ah terhadap sikap, 

perilaku, dan hasil belajar 

peserta didik? 

Kalau kami amati, peserta didik menjadi lebih 

terbiasa memberi salam, menghormati guru, lebih 

disiplin mengikuti pembelajaran, dan lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Memang perubahan karakter tidak bisa terjadi 

dalam waktu singkat, tetapi secara bertahap 

terlihat perkembangan yang positif. Menurut saya, 

ketika karakter peserta didik semakin baik, proses 

belajar juga menjadi lebih kondusif dan hal itu 

ikut berdampak terhadap hasil belajar mereka. 
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4 Apa rekomendasi atau 

upaya yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan 

efektivitas integrasi 

pendidikan karakter 

berbasis maqāṣid al-

syarī'ah dalam kurikulum 

di MTsN 4 Mandailing 

Natal? 

Ke depan menurut saya perlu ada peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan atau workshop 

tentang integrasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran. Koordinasi antara guru, wali kelas, 

guru BK, dan orang tua juga perlu terus diperkuat 

agar pembinaan peserta didik berjalan searah. 

Selain itu evaluasi program harus dilakukan 

secara berkala supaya kami bisa mengetahui 

program mana yang sudah efektif dan mana yang 

masih perlu diperbaiki sesuai dengan 

perkembangan peserta didik saat ini. 

 

 

  



 

 

Informan 3 : Wakil Kepala Madrasah Kesiswaan 

Nama  : Nurhaidah, S. Pd. 

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Kesiswaan 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Juli 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana keterlibatan bidang 

kesiswaan dalam perencanaan 

pendidikan karakter? 

Bidang kesiswaan dilibatkan sejak awal dalam 

penyusunan program kerja madrasah. Kami 

memberikan masukan mengenai kebutuhan 

peserta didik berdasarkan hasil pembinaan 

selama satu tahun sebelumnya. Dari situ kami 

menyusun program yang berkaitan dengan 

kedisiplinan, pembiasaan ibadah, kegiatan 

ekstrakurikuler, serta pembinaan sikap dan 

perilaku peserta didik agar sejalan dengan tujuan 

pendidikan karakter di madrasah. 

2 Bagaimana pembagian tugas 

dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid al-

syarī'ah di MTs Negeri 4 

Mandailing Natal? 

Pembagian tugas dilakukan sesuai dengan tugas 

pokok masing-masing. Kepala madrasah 

bertanggung jawab sebagai penanggung jawab 

utama, sedangkan saya di bidang kesiswaan 

mengoordinasikan kegiatan yang berkaitan 

dengan pembinaan karakter siswa. Guru mata 

pelajaran mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran, wali kelas melakukan 

pembinaan dan pemantauan perilaku siswa, guru 

BK memberikan pendampingan kepada siswa 

yang memerlukan perhatian khusus, sementara 

pembina ekstrakurikuler menanamkan karakter 

melalui berbagai kegiatan di luar kelas. Dengan 

pembagian tugas yang jelas, pelaksanaan 

program menjadi lebih terarah. 

 

3 Program karakter apa yang 

menjadi prioritas bidang 

kesiswaan? 

Program yang menjadi prioritas antara lain 

pembiasaan salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an 

sebelum pembelajaran, apel pagi, Jumat Bersih, 

infak Jumat, pembinaan wali kelas, pramuka dan 

organisasi peserta didik, serta kegiatan 

peringatan hari besar Islam. Kami juga memberi 

perhatian pada pembentukan sikap disiplin, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

lingkungan madrasah. 

4 Bagaimana penerapan tata 

tertib dalam pembentukan 

Tata tertib kami jadikan sebagai sarana 

pembinaan, bukan semata-mata untuk 

memberikan sanksi. Sejak awal tahun pelajaran 
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karakter peserta didik? peserta didik diberikan pemahaman tentang 

aturan yang berlaku, mulai dari kehadiran, 

seragam, etika berbicara, hingga penggunaan 

fasilitas madrasah. Kalau ada pelanggaran, kami 

lebih dulu memberikan pembinaan agar mereka 

memahami pentingnya mematuhi aturan sebagai 

bagian dari pembentukan karakter. 

5 Bagaimana pembinaan ibadah 

peserta didik dilakukan? 

Pembinaan ibadah dilakukan melalui kegiatan 

yang sudah menjadi rutinitas di madrasah yang 

sudah saya sampaikan tadi, seperti membaca Al-

Qur'an sebelum belajar, salat Zuhur berjamaah, 

doa bersama, kultum, dan kegiatan keagamaan 

lainnya. Guru ikut mendampingi peserta didik 

dalam setiap kegiatan tersebut sehingga mereka 

tidak hanya mendapatkan arahan, tetapi juga 

melihat langsung contoh dari guru. 

6 Bagaimana upaya mencegah 

bullying dan kekerasan di 

madrasah? 

Kami terus mengingatkan peserta didik agar 

saling menghormati dan tidak melakukan 

tindakan yang dapat menyakiti teman, baik 

secara fisik maupun melalui ucapan. Guru BK, 

wali kelas, dan guru piket juga aktif memantau 

kondisi peserta didik. Kalau ada tanda-tanda 

perselisihan, kami segera memanggil pihak yang 

bersangkutan untuk dibina sebelum masalahnya 

menjadi lebih besar. Kami ingin menciptakan 

lingkungan madrasah yang aman dan nyaman 

bagi semua peserta didik. 

7 Bagaimana menjaga keamanan 

dan kenyamanan peserta didik? 

Kami berupaya menjaga lingkungan madrasah 

agar tetap tertib, bersih, dan nyaman. Guru piket 

melakukan pengawasan setiap hari, sementara 

wali kelas dan guru BK memantau 

perkembangan peserta didik di kelas. Selain itu 

kami juga mengajak peserta didik untuk ikut 

aktif untuk menjaga kebersihan, mematuhi 

aturan, dan saling menghargai sehingga tercipta 

suasana belajar yang kondusif. 

8 Bagaimana pembinaan prestasi 

akademik peserta didik? 

Walaupun pembinaan akademik lebih banyak 

dikoordinasikan oleh bidang kurikulum, bidang 

kesiswaan tetap mendukung melalui pemberian 

motivasi, pembinaan peserta didik yang 

mengikuti lomba, serta pemberian apresiasi 

kepada peserta didik yang berprestasi pada saat 

upacara atau apel pagi. Kami percaya bahwa 

penghargaan yang diberikan dapat meningkatkan 

semangat belajar dan rasa percaya diri mereka. 

9 Bagaimana pembinaan etika 

dan pergaulan peserta didik?                    

Pembinaan etika dilakukan setiap hari melalui 

pembiasaan memberi salam, berjabat tangan 

dengan guru, berbicara sopan kepada guru dan 

teman, menghormati orang yang lebih tua, serta 
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menjaga adab dalam pergaulan. Guru juga selalu 

mengingatkan peserta didik agar bijak dalam 

bergaul, baik di lingkungan madrasah maupun di 

media sosial. Dengan pembiasaan yang terus 

dilakukan, kami berharap sikap tersebut menjadi 

bagian dari karakter mereka. 

10 Bagaimana peserta didik 

dibiasakan menjaga fasilitas 

madrasah? 

Kami selalu mengingatkan peserta didik bahwa 

fasilitas madrasah adalah milik bersama yang 

harus dijaga karena pada hakikatnya itu untuk 

kebaikan bersama. Melalui piket kelas dan 

kegiatan kebersihan, mereka dibiasakan merawat 

ruang kelas, tidak mencoret meja atau dinding, 

serta menggunakan sarana yang ada dengan 

penuh tanggung jawab. Kalau ada kerusakan 

akibat kelalaian, peserta didik diajak untuk ikut 

bertanggung jawab memperbaikinya. 

11 Bagaimana evaluasi 

kedisiplinan peserta didik 

dilakukan? 

Evaluasi dilakukan melalui laporan dari wali 

kelas, guru piket, guru BK, dan guru mata 

pelajaran. Setiap pelanggaran dicatat dan dibahas 

dalam rapat atau koordinasi jika diperlukan. Dari 

hasil evaluasi tersebut kami bisa melihat peserta 

didik yang perlu mendapatkan perhatian atau 

pembinaan lebih lanjut. 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Menurut Ibu, apa saja faktor 

yang paling mendukung 

pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid al-

syarī'ah di MTs Negeri 4 

Mandailing Natal? 

Menurut saya, faktor yang paling mendukung 

adalah komitmen seluruh warga madrasah. 

Kepala madrasah memberikan arahan yang jelas, 

guru-guru memiliki kepedulian yang tinggi 

terhadap pembinaan karakter siswa, dan tenaga 

kependidikan juga ikut mendukung terciptanya 

lingkungan yang tertib dan religius. Selain itu, 

siswa sudah terbiasa mengikuti kegiatan 

keagamaan yang menjadi bagian dari budaya 

madrasah. 

2 Menurut Bapak/Ibu, apa saja 

kendala yang paling sering 

dihadapi dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter berbasis 

Maqāṣid al-Syarī'ah di MTs 

Negeri 4 Mandailing Natal? 

Setiap siswa memiliki latar belakang keluarga, 

kebiasaan, dan karakter yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut membuat proses pembinaan 

tidak bisa disamakan. Ada siswa yang cepat 

menerima pembinaan, tetapi ada juga yang 

memerlukan pendampingan lebih lama. Kondisi 

ini menjadi salah satu tantangan yang cukup 
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 sering kami hadapi. 

3 Pelanggaran apa yang paling 

sering terjadi? 

Pelanggaran yang cukup sering kami temui 

biasanya berkaitan dengan keterlambatan datang 

ke madrasah, kelengkapan seragam/atribut, 

panjang/model rambut yang tidak sesuai, lupa 

membawa perlengkapan belajar, atau kurang 

disiplin mengikuti aturan kelas. Untuk 

pelanggaran yang lebih berat jumlahnya relatif 

sedikit, karena kami berusaha melakukan 

pembinaan sejak dini agar tidak berkembang 

menjadi masalah yang lebih besar. 

4 Bagaimana tindak lanjut 

terhadap pelanggaran tersebut? 

Setiap pelanggaran kami tangani secara 

bertahap. Awalnya peserta didik diberikan 

teguran dan pembinaan oleh guru atau wali 

kelas. Jika pelanggaran masih berulang, guru BK 

ikut melakukan pendampingan. Apabila 

diperlukan, kami mengundang orang tua untuk 

berdiskusi agar pembinaan dapat dilakukan 

bersama antara madrasah dan keluarga. Tujuan 

kami bukan menghukum, tetapi membantu 

peserta didik memperbaiki perilakunya sehingga 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

 

  



 

 

Informan 4 : Guru Akidah Akhlak 

Nama  : Syamsuriawati, S. Ag. 

Jabatan : Guru Akidah Akhlak 

Hari/Tanggal : Senin, 20 Juli 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana Bapak/Ibu 

memahami konsep pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid al-

syarī'ah? 

Menurut saya, pendidikan karakter berbasis 

maqāṣid al-syarī'ah itu pada dasarnya 

bagaimana kita mendidik anak supaya tidak 

hanya pintar, tetapi juga menjadi pribadi yang 

taat beragama, berakhlak baik, mampu menjaga 

diri, menghargai orang lain, dan bertanggung 

jawab. Jadi nilai-nilai Islam bukan hanya 

dipelajari, tetapi dibiasakan dalam kehidupan 

sehari-hari 

2 Apakah terdapat arahan khusus 

dari madrasah terkait 

implementasi pendidikan 

karakter? 

Ada arahan dari kepala madrasah. Kepala 

madrasah selalu mengingatkan bahwa semua 

guru memiliki tanggung jawab membentuk 

karakter peserta didik. Jadi bukan hanya guru 

akidah akhlak saja, tetapi seluruh guru diminta 

mengintegrasikan nilai karakter dalam 

pembelajaran. 

3 Bagaimana cara Ibu 

merencanakan dan 

mengintegrasikan manajemen 

pendidikan karakter yang 

berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah 

pada proses pembelajaran 

Dalam merencanakan pembelajaran, saya selalu 

mengintegrasikan nilai-nilai Maqāṣid al-

Syarī’ah ke dalam modul ajar dan tujuan 

pembelajaran, sehingga materi Akidah Akhlak 

tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi 

juga pembentukan karakter peserta didik. Nilai-

nilai seperti menjaga agama, jiwa, akal, 

kehormatan, dan harta saya tanamkan melalui 

penyampaian materi, keteladanan, pembiasaan, 

serta diskusi yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. Bagi saya, keberhasilan pendidikan 

karakter bukan hanya dilihat dari nilai akademik, 

tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku 

peserta didik yang semakin religius, jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, dan mampu 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4 Bagaimana pembiasaan ibadah 

diterapkan kepada peserta 

didik? 

Kami membiasakan peserta didik membaca Al-

Qur'an sebelum belajar, melaksanakan salat 

Zuhur berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, serta mengingatkan mereka untuk 

menjaga salat lima waktu. 



 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
5 Menurut Bapak/Ibu, faktor apa 

saja yang paling mendukung 

pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis Maqāṣid al-

Syarī'ah di MTs Negeri 4 

Mandailing Natal? 

Menurut saya, faktor yang paling mendukung 

adalah adanya komitmen bersama dari seluruh 

warga madrasah. Kepala madrasah selalu 

memberikan arahan yang jelas, guru-guru 

memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 

pembinaan karakter, dan siswa juga sudah 

terbiasa mengikuti berbagai kegiatan 

keagamaan. Dengan kondisi seperti itu, proses 

penanaman nilai-nilai karakter menjadi lebih 

mudah dilakukan. 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Menurut Bapak/Ibu, apa saja 

faktor yang menjadi kendala 

dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis Maqāṣid al-

Syarī'ah di MTs Negeri 4 

Mandailing Natal? 

Menurut saya, kendala yang paling sering 

dihadapi adalah perbedaan karakter dan latar 

belakang peserta didik. Setiap siswa memiliki 

kebiasaan, pola asuh, dan lingkungan keluarga 

yang berbeda sehingga tingkat penerimaan 

mereka terhadap pembinaan karakter juga tidak 

sama. Ada siswa yang mudah diarahkan, tetapi 

ada juga yang memerlukan pendampingan secara 

berulang dan lebih intensif. 

2 Bagaimana guru mengatasi 

perilaku yang menyimpang 

dari norma Islam? 

Saya biasanya memanggil peserta didik secara 

baik-baik, mengajak berdiskusi, lalu 

memberikan pemahaman berdasarkan ajaran 

Islam. Kalau belum ada perubahan, kami 

berkoordinasi dengan wali kelas dan guru BK 

3 Bagaimana guru menanamkan 

nilai amanah dan tanggung 

jawab? 

Melalui tugas-tugas yang harus diselesaikan 

tepat waktu dan membiasakan mereka 

bertanggung jawab terhadap setiap amanah yang 

diberikan. 

4 Bagaimana karakter peserta 

didik dinilai? 

Kami melihatnya dari sikap sehari-hari, 

keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan, 

kedisiplinan, serta interaksi mereka dengan guru 

dan teman. 

5 Apakah terdapat perubahan 

karakter peserta didik selama 

ini? 

Alhamdulillah ada. Peserta didik semakin 

terbiasa memberi salam, mengikuti salat 

berjamaah, dan lebih menghormati guru. 

6 Karakter apa yang paling 

menonjol berkembang? 

Menurut saya yang paling terlihat adalah 

karakter religius dan disiplin. 

7 Bagaimana Bapak/Ibu 

mengevaluasi keberhasilan 

pendidikan karakter berbasis 

maqāṣid al-syarī'ah yang telah 

Evaluasi kami tidak hanya melihat nilai 

akademik siswa, tetapi juga perubahan sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Kami 

mengamati bagaimana siswa berinteraksi dengan 
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diterapkan kepada peserta 

didik? 

guru dan teman, kedisiplinannya, kejujurannya, 

tanggung jawabnya, serta kebiasaannya dalam 

menjalankan ibadah. Dari situ kami dapat 

mengetahui sejauh mana nilai-nilai karakter 

sudah mulai tertanam. 

  



 

 

Informan 5 : Wali Kelas 

Nama  : Aisyah Nasution, S. Pd. 

Jabatan : Wali Kelas 

Hari/Tanggal : Jum’at, 24 Juli 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Bagaimana ibu sebagai wali 

kelas memahami pendidikan 

karakter berbasis maqāṣid al-

syarī'ah, dan bagaimana 

penerapannya dalam 

pembinaan peserta didik di 

kelas? 

Menurut saya, pendidikan karakter berbasis 

maqāṣid al-syarī'ah adalah proses 

membimbing peserta didik agar memiliki 

kepribadian yang baik berdasarkan nilai-

nilai Islam. Di kelas IX, pembinaan lebih 

diarahkan agar mereka mampu menerapkan 

nilai-nilai tersebut secara mandiri, karena 

sebentar lagi mereka akan melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Jadi 

kami berusaha membentuk peserta didik 

yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab, akhlak 

yang baik, dan mampu mengambil 

keputusan sesuai dengan ajaran Islam. 

2 Bagaimana cara ibu selaku 

wali kelas dalam melakukan 

perencanaan yang 

mengintegrasikan manajemen 

pendidikan karakter yang 

berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah 

pada peserta didik yang 

kelasnya Ibu ampu? 

Sebagai wali kelas, saya mengintegrasikan 

nilai-nilai Maqāṣid al-Syarī’ah melalui 

berbagai pembiasaan di kelas. Misalnya, 

membiasakan peserta didik berdoa, 

membaca Al-Qur'an, dan salat tepat waktu 

sebagai bentuk menjaga agama; 

menciptakan suasana kelas yang saling 

menghargai untuk menjaga jiwa; 

membimbing mereka agar rajin belajar dan 

bijak menggunakan teknologi untuk 

menjaga akal; menanamkan adab dalam 

pergaulan sebagai bentuk menjaga 

kehormatan; serta membiasakan sikap jujur 

dan menjaga fasilitas madrasah sebagai 

bentuk menjaga harta. Semua itu saya 

lakukan secara konsisten melalui 

keteladanan, pembiasaan, pengamatan 

sehari-hari, serta komunikasi dengan guru 

mata pelajaran dan orang tua agar 

pendidikan karakter dapat berjalan dengan 
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baik. 

3 Bagaimana pembiasaan nilai 

Hifẓ al-dīn (menjaga agama), 

seperti berdoa, membaca Al-

Qur'an, dan melaksanakan 

ibadah, dibimbing dan 

dipantau oleh wali kelas? 

Pembiasaan ibadah tetap menjadi perhatian 

kami. Walaupun peserta didik kelas IX 

sudah terbiasa dengan kegiatan keagamaan 

di madrasah, kami terus mengingatkan agar 

mereka menjalankannya dengan penuh 

kesadaran. Saya sering menyampaikan 

bahwa kebiasaan beribadah yang mereka 

lakukan di madrasah hendaknya tetap 

dilaksanakan ketika nanti mereka berada di 

lingkungan sekolah yang baru maupun di 

masyarakat. 

4 Bagaimana ibu membina 

peserta didik agar memiliki 

sikap disiplin, saling 

menghargai, dan mampu 

menjaga diri dari perilaku yang 

merugikan diri maupun orang 

lain? 

Saya lebih banyak memberikan kepercayaan 

kepada mereka untuk mengatur diri sendiri. 

Namun, saya tetap mengingatkan 

pentingnya disiplin, menghargai perbedaan 

pendapat, menjaga nama baik diri dan 

madrasah, serta menghindari perilaku yang 

dapat merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. Jika terjadi pelanggaran, saya mengajak 

mereka berdiskusi agar mereka menyadari 

konsekuensi dari setiap tindakan yang 

dilakukan. 

5 Bagaimana ibu mendorong 

peserta didik agar memiliki 

semangat belajar, berpikir 

kritis, serta gemar membaca 

dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari? 

Karena mereka akan menghadapi ujian dan 

melanjutkan pendidikan, saya selalu 

memotivasi mereka agar belajar dengan 

sungguh-sungguh. Saya membiasakan 

mereka berdiskusi, mencari informasi dari 

berbagai sumber, dan berani mengemukakan 

pendapat dengan cara yang santun. Saya 

juga mengingatkan bahwa ilmu pengetahuan 

harus digunakan untuk hal-hal yang 

bermanfaat sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

6 Bagaimana pembinaan adab, 

sopan santun, etika pergaulan, 

dan rasa hormat kepada guru 

maupun teman dilakukan di 

kelas? 

Saya selalu mengingatkan bahwa 

keberhasilan seseorang bukan hanya 

ditentukan oleh prestasi akademik, tetapi 

juga oleh akhlaknya. Oleh karena itu, saya 

menekankan pentingnya menjaga tutur kata, 

menghormati guru, menghargai teman, serta 

mampu menjadi teladan bagi adik-adik 

kelas. Pembinaan dilakukan melalui nasihat, 

keteladanan, dan pembiasaan dalam setiap 

aktivitas di kelas. 

7 Bagaimana ibu menanamkan 

sikap jujur, amanah, tanggung 

Saya memberikan tanggung jawab yang 

lebih besar kepada peserta didik, misalnya 
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jawab, dan kepedulian peserta 

didik terhadap fasilitas 

madrasah maupun barang milik 

orang lain? 

dalam mengelola kegiatan kelas, menjaga 

kebersihan, atau menjadi panitia kegiatan 

tertentu. Saya juga mengingatkan bahwa 

kejujuran sangat penting, terutama ketika 

menghadapi ujian. Selain itu, mereka 

dibiasakan menjaga fasilitas madrasah 

sebagai bentuk rasa memiliki dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan. 

8 Bagaimana cara ibu memantau 

perkembangan karakter peserta 

didik, dan indikator apa yang 

biasanya menjadi perhatian 

selama proses pembinaan di 

kelas? 

Saya memantau perkembangan karakter 

melalui pengamatan sehari-hari, komunikasi 

dengan guru mata pelajaran, serta laporan 

dari wali kelas sebelumnya dan guru BK 

apabila diperlukan. Indikator yang saya 

perhatikan antara lain kedisiplinan, 

kejujuran, tanggung jawab, kepedulian 

terhadap teman, sikap menghormati guru, 

serta konsistensi mereka dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan dan tata tertib 

madrasah. 

9 Bagaimana bentuk komunikasi 

dan kerja sama antara wali 

kelas dengan orang tua dalam 

membina karakter peserta 

didik, terutama apabila 

terdapat peserta didik yang 

mengalami permasalahan? 

Kami menjalin komunikasi secara rutin 

melalui grup WhatsApp maupun pertemuan 

dengan orang tua. Jika ada peserta didik 

yang mengalami penurunan disiplin atau 

perubahan perilaku, saya menghubungi 

orang tuanya agar kami dapat mencari solusi 

bersama. Menurut saya, pembinaan karakter 

akan lebih efektif apabila madrasah dan 

keluarga saling mendukung dan memberikan 

pembiasaan yang sejalan. 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 
1 Menurut ibu, faktor apa saja 

yang mendukung dan 

menghambat pembentukan 

karakter peserta didik di kelas, 

baik yang berasal dari 

lingkungan madrasah maupun 

dari luar madrasah? 

Faktor pendukungnya adalah budaya religius 

yang sudah terbentuk di madrasah, 

keteladanan guru, kerja sama antarguru, 

serta dukungan dari sebagian besar orang 

tua. Sementara hambatannya masih 

berkaitan dengan pengaruh media sosial, 

lingkungan pergaulan di luar madrasah, serta 

perbedaan pola pembinaan di rumah. Ada 
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peserta didik yang mampu menjaga 

perilakunya di madrasah, tetapi menghadapi 

tantangan ketika berada di luar lingkungan 

sekolah. 

2 Menurut pengamatan ibu, 

bagaimana perubahan karakter 

peserta didik setelah berbagai 

program pendidikan karakter 

berbasis maqāṣid al-syarī'ah 

diterapkan di MTsN 4 

Mandailing Natal? 

Selama menjadi wali kelas IX, saya melihat 

perubahan yang cukup positif. Peserta didik 

menjadi lebih mandiri, lebih bertanggung 

jawab terhadap tugas, lebih percaya diri, dan 

semakin memahami pentingnya menjaga 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Mereka 

juga lebih terbiasa melaksanakan ibadah, 

menghormati guru, serta bekerja sama 

dengan teman. Walaupun masih ada 

beberapa peserta didik yang memerlukan 

pembinaan lebih lanjut, secara umum saya 

melihat bahwa program pendidikan karakter 

yang diterapkan di madrasah telah 

memberikan dampak yang baik terhadap 

perkembangan sikap dan perilaku mereka. 

 

  



 

 

Informan 6 : Peserta Didik 

Nama  : Muhammad Ridwan 

Kelas  : VIII (Delapan) 

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Juni 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Kegiatan keagamaan apa yang 

rutin anda ikuti di madrasah? 

 

Saya rutin mengikuti tadarus Al-Qur'an 

sebelum pelajaran dimulai, salat Zuhur 

berjamaah, doa bersama, kultum, dan 

kegiatan keagamaan lainnya yang 

diadakan oleh madrasah. 

2 Apa manfaat kegiatan tersebut 

bagi diri anda? 

 

Menurut saya, kegiatan itu membuat saya 

lebih disiplin dalam beribadah, lebih 

memahami ajaran agama, dan lebih 

tenang ketika mengikuti pelajaran. Saya 

juga menjadi lebih terbiasa membaca Al-

Qur'an setiap hari. 

3 Apakah anda merasa aman dan 

nyaman berada di madrasah? 

 

Iya, saya merasa nyaman belajar di 

madrasah. Guru-guru memperhatikan 

kami, dan kalau ada masalah biasanya 

langsung diselesaikan dengan baik 

sehingga suasana belajar tetap nyaman. 

4 Bagaimana sikap guru ketika 

terjadi konflik antar siswa? 

 

Guru biasanya mengajak kami berbicara 

bersama untuk mengetahui penyebab 

masalahnya. Setelah itu guru memberikan 

nasihat dan meminta kami saling meminta 

maaf agar tidak terjadi perselisihan lagi. 

5 Bagaimana hubungan anda 

dengan teman dan guru di 

madrasah? 

Hubungan saya dengan teman-teman 

cukup akrab karena kami sering belajar 

dan bekerja sama dalam kelompok. Guru-

guru juga ramah, mudah diajak berdiskusi, 

dan selalu memberikan motivasi kepada 

kami. 

6 Nilai akhlak apa yang paling 

sering diajarkan guru? 

 

Guru sering mengajarkan kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, menghormati 

guru dan orang tua, saling membantu, 

serta menjaga sopan santun dalam 

berbicara dan bergaul. 

7 Apakah guru membiasakan siswa 

menjaga kebersihan dan fasilitas 

Iya. Guru selalu mengingatkan kami 

untuk melaksanakan piket kelas, 



 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

sekolah? membuang sampah pada tempatnya 

bahkan selalu ada pemeriksaan laci, dan 

merawat fasilitas madrasah agar tetap 

bersih dan nyaman digunakan. 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Karakter apa yang berubah dalam 

diri Anda setelah belajar di 

madrasah ini? 

Saya merasa sekarang menjadi lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas, lebih 

disiplin mengatur waktu, lebih percaya 

diri saat berbicara di depan kelas, dan 

lebih peduli terhadap teman. 

2 Program apa yang paling 

berpengaruh terhadap perubahan 

tersebut? 

Menurut saya, kegiatan tadarus, salat 

berjamaah, pembiasaan disiplin setiap 

hari, serta kegiatan ekstrakurikuler sangat 

membantu membentuk karakter saya 

menjadi lebih baik. 

3 Apa kendala yang dirasakan 

dalam mengikuti program 

pendidikan karakter? 

Kadang kendalanya adalah mengatur 

waktu antara belajar, mengikuti kegiatan 

madrasah, dan membantu orang tua di 

rumah. Selain itu, pengaruh media sosial 

juga kadang membuat kami kurang fokus, 

tetapi guru sering mengingatkan agar 

menggunakannya secara bijak. 

4 Apakah guru mendorong Anda 

untuk aktif bertanya dan berpikir 

kritis? 

Iya. Guru sering meminta kami 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan 

bertanya jika ada materi yang belum 

dipahami. Guru juga menghargai setiap 

pendapat yang kami sampaikan. 

5 Apakah madrasah mendukung 

pengembangan prestasi akademik 

Anda? 

Sangat mendukung. Guru memberikan 

bimbingan tambahan ketika ada lomba 

atau persiapan ujian. Kami juga diberi 

kesempatan mengikuti berbagai kegiatan 

yang dapat mengembangkan kemampuan 

kami. 

 

  



 

 

 

Informan 7 : Peserta Didik 

Nama  : Nayla 

Kelas  : IX (Sembilan) 

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Juli 2026 

Tempat  : MTsN 4 Mandailing Natal 

A. Bagaimana Integrasi Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-

Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Kegiatan keagamaan apa yang 

rutin anda ikuti di madrasah? 

 

Selama belajar di MTsN 4 Mandailing 

Natal saya rutin mengikuti tadarus Al-

Qur'an sebelum pembelajaran, salat Zuhur 

berjamaah, doa bersama, kultum, 

peringatan hari besar Islam, dan kegiatan 

keagamaan lain yang diadakan oleh 

madrasah. 

2 Apa manfaat kegiatan tersebut 

bagi diri anda? 

 

Menurut saya manfaatnya cukup besar. 

Saya menjadi lebih terbiasa menjaga salat, 

membaca Al-Qur'an, dan lebih memahami 

pentingnya menerapkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

tersebut juga membuat saya lebih tenang 

dan lebih mudah mengendalikan diri 

ketika menghadapi masalah. 

3 Apakah anda merasa aman dan 

nyaman berada di madrasah? 

 

Iya, saya merasa aman dan nyaman. Guru-

guru memperlakukan kami dengan baik 

dan selalu mengingatkan jika ada perilaku 

yang kurang tepat. Teman-teman juga 

saling menghargai sehingga suasana 

belajar terasa kondusif. 

4 Bagaimana sikap guru ketika 

terjadi konflik antar siswa? 

 

Guru tidak langsung menyalahkan salah 

satu pihak. Biasanya guru mengajak kami 

berdiskusi untuk mengetahui penyebab 

masalahnya, kemudian memberikan 

nasihat dan meminta kami menyelesaikan 

masalah dengan cara yang baik. Kalau 

perlu, guru BK juga ikut membantu 

memberikan pembinaan. 

5 Bagaimana hubungan anda 

dengan teman dan guru di 

madrasah? 

Hubungan saya dengan guru maupun 

teman cukup baik. Guru mudah diajak 

berdiskusi dan tidak segan memberikan 

bimbingan ketika kami mengalami 



 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

kesulitan. Dengan teman-teman juga kami 

saling membantu dalam belajar dan saling 

mengingatkan jika ada yang melakukan 

kesalahan. 

6 Nilai akhlak apa yang paling 

sering diajarkan guru? 

 

Yang paling sering diajarkan adalah 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

menghormati guru dan orang tua, menjaga 

sopan santun, serta saling menghargai 

sesama teman. Guru juga sering 

mengingatkan agar kami menjaga nama 

baik diri sendiri, keluarga, dan madrasah. 

7 Apakah guru membiasakan siswa 

menjaga kebersihan dan fasilitas 

sekolah? 

Iya. Guru selalu mengingatkan kami 

untuk melaksanakan piket kelas, menjaga 

kebersihan lingkungan, dan menggunakan 

fasilitas madrasah dengan penuh tanggung 

jawab, bahkan rutin dilakukan guru 

pemeriksaan di lingkungan kelas 

termasuk laci,belakang kelas,dll. Menurut 

saya kebiasaan itu membuat kami lebih 

peduli terhadap lingkungan sekitar. 

 

B. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Integrasi Manajemen 

Pendidikan Karakter Berbasis Maqāṣid Al-Syarī’ah di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 4 Mandailing Natal 

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN 

1 Karakter apa yang berubah dalam 

diri anda setelah belajar di 

madrasah ini? 

Saya merasa menjadi lebih disiplin, lebih 

bertanggung jawab, lebih percaya diri, 

dan lebih menghargai orang lain. Selain 

itu, saya juga lebih terbiasa melaksanakan 

ibadah tepat waktu dan berpikir sebelum 

mengambil keputusan. Perubahan itu saya 

rasakan sejak mengikuti berbagai 

pembiasaan yang ada di madrasah. 

2 Program apa yang paling 

berpengaruh terhadap perubahan 

tersebut? 

Menurut saya yang paling berpengaruh 

adalah pembiasaan tadarus Al-Qur'an, 

salat berjamaah, nasihat dari guru, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan keteladanan 

guru dalam kehidupan sehari-hari. 

Program-program tersebut membuat saya 

lebih mudah membiasakan perilaku yang 

baik. 

3 Apa kendala yang dirasakan 

dalam mengikuti program 

Kalau bagi saya, tantangan yang paling 

terasa adalah menjaga konsistensi ketika 



 

 

pendidikan karakter? berada di luar lingkungan madrasah. Di 

sekolah kami terbiasa dengan aturan dan 

pembiasaan yang baik, tetapi di luar 

sekolah ada pengaruh pergaulan dan 

media sosial yang kadang membuat kami 

lalai. Karena itu saya berusaha tetap 

menerapkan kebiasaan baik yang sudah 

diajarkan di madrasah, meskipun tidak 

selalu mudah. 

4 Apakah guru mendorong anda 

untuk aktif bertanya dan berpikir 

kritis? 

Iya. Guru sering memberikan kesempatan 

kepada kami untuk berdiskusi, 

mempresentasikan hasil tugas, dan 

menyampaikan pendapat. Guru juga 

mengajarkan agar setiap pendapat 

disampaikan dengan sopan serta didukung 

oleh alasan yang jelas. 

5 Apakah madrasah mendukung 

pengembangan prestasi akademik 

anda? 

Mendukung sekali. Guru memberikan 

bimbingan belajar, latihan menghadapi 

ujian, dan membimbing kami yang 

mengikuti berbagai perlombaan. Kami 

juga selalu diberi motivasi agar terus 

meningkatkan prestasi tanpa melupakan 

akhlak yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Yasinan 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 4. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pidato Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Mandailing 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 5. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pidato Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara bersama Kepala MTsN 4 Mandailing Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara bersama Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara bersama Wali Kelas dan Guru 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Wawancara dengan Siswa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara bersama Siswi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pembiasaan Kedisiplinan dan Ketertiban Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Pelaksanaan Proses Pembelajaran di Kelas  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pembiasaan Hidup Bersih dan Sehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Bersalaman dengan Guru Sebelum Memasuki Kelas 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Kegiatan Praktek Ibadah Shalat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Pembelajaran Kolaboratif melalui Kerja Kelompok dan Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Pengembangan Budaya Literasi Siswa 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Kegiatan Pembiasaan Tadarus Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Pembinaan Tajwid, Tartil, dan Makhārij al-Ḥurūf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Kegiatan Tahfiz Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Pembiasaan Pola Hidup Sehat melalui Sarapan Bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 24. Pembiasaan Karakter Cinta Alam dan Pemeliharaan Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Pembiasaan Karakter Peduli Lingkungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Kegiatan P3LP (Pertolongan Pertama pada Luka Psikologis)  
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Kontrol Konsultasi Pembimbing 1 

  



 

 

Kontrol Konsultasi Pembimbing 2 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS DIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

1. SD NEGERI 032 SINONOAN  (2010 –  2016) 

2. MTSN 4 MANDAILING NATAL  (2016 –  2019) 

3. MAN 3 MANDAILING NATAL  (2019 –   2022) 

4. STAIN MANDAILING NATAL  (2022 –   2026) 

 

C. RIWAYAT SINGKAT 

 

Perjalanan penulis dalam menempuh pendidikan dibentuk oleh banyak 

proses, termasuk pengalaman belajar, menghadapi keterbatasan, menemukan 

kekeliruan, dan berusaha memperbaikinya. Melalui perjalanan tersebut, penulis 

menyadari bahwa setiap proses belajar tidak hanya memperluas pengetahuan 

semata, tetapi juga membentuk cara berpikir, kedewasaan dalam bersikap, dan 

kemauan untuk terus memperbaiki diri. Ketertarikan pada dunia pendidikan 

tumbuh dari pemahaman bahwa sekolah dan madrasah tidak hanya tempat 

berlangsungnya pembelajaran, tetapi juga ruang tempat nilai dan karakter 

dibentuk. Pemahaman tersebut kemudian menjadi salah satu alasan penulis 

memilih mengkaji integrasi manajemen pendidikan karakter berbasis maqāṣid al-

syarī’ah. Bagi penulis, penelitian ini menjadi lebih dari sekadar tugas akhir, ia 

merupakan bagian dari proses belajar untuk melihat pendidikan sebagai ikhtiar 

membangun manusia yang tidak hanya cerdas dalam berpikir, tetapi juga baik 

dalam bersikap dan bermanfaat dalam kehidupan. 
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